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Abstrak

Nama - Adriesti Herdaetha
Judul : Pertanggungjawaban Kriminal Orang Dengan Gangguan Jiwa

Pertanggungjawaban kriminal adalah unsur penting dalam tindak pidana.
Menentukan pertanggungjawaban Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) adalah
masalah yang kompleks. Gangguan jiwa berpengaruh terhadap kemauan bebas,
karena gangguan jiwa dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
menentukan alternatif tindakan. Penelitian yuridis normatif ini mempelajari hubungan
antara gangguan jiwa dan perilaku kriminal, pertanggungjawaban kriminal ODGJ,
dan penyelesaian tindak pidana yang dilakukan oleh ODGJ di tingkat penyidikan dan
pengadilan. Hampir semua gangguan jiwa dapat berhubungan dengan perilaku
kriminal, karena gangguan jwa mempengaruhi kemampuan pertimbangan.
Berdasarkan literatur, kondisi mental yang paling banyak berhubungan dengan
perilaku kriminal adalah otomatisme; halusinasi, ilusi, dan waham; gangguan
pengendalian impuls; gangguan kepribadian; retardasi mental; dan penyalahgunaan
zat. Dalam evaluasi ODGJ, tidak ada satu formulasi yang berlaku untuk semua
kasus, namun harus dilakukan telaah per kasus. Hukum dan psikiatri memiliki konsep
yang berbeda mengenai gangguan jiwa. Banyak penegak hukum yang menganggap
bahwa semua ODGJ tidak dapat bertanggung jawab. Hukum di Indonesia memiliki
konsep dikotomi pertanggungjawaban, yakni tidak bertanggung jawab atau
bertanggung jawab penuh. Terdapat kecenderungan bahwa hakim tidak menganggap
gangguan jiwa sebagai faktor yang meringankan dan tidak memasukkan unsur terapi
dalam putusan terhadap ODGJ.

Kata kunci: pertanggungjawaban kriminal, gangguan jiwa, tindak pidana

Vi



Abstract

Name : Adriesti Herdaetha

Tittle : Criminal Responsibility of People with Mental Disorders

Criminal responsibility is an important factor in criminal offense. Determining a
criminal responsibility of people with mental disorders is problematic. Mental
disorders affect free will because they can affect one’s ability to determine his or her
alternative action. This juridical normative research studied the correlation between
mental disorders and criminal behaviors, the criminal responsibility of people with
mental disorders, and the settlement of criminal offense done by people with mental
disorders at the investigation phase and before the court. Nearly all of mental
disorders are related to criminal behaviors because they affect reasoning abilities.
According to literatures, the mental condition that is most related to the criminal
behaviors is automatisms: hallucination, illusion, and suspicion; impulse control
disorders; personality disorders; mental retardation; and substance abuse. On the
evaluation of people with mental disorders, there is not solely one formulation
applicable to all cases, but the there shall be a case-by-case review. Law and
Psychiatrics have different concepts on the mental disorders. Many law enforcement
officers regard that all of people with mental disorders cannot be responsible. Law in
Indonesia has a responsibility dichotomy, namely: irresponsible or fully responsible.
There is a tendency that judges do not regard mental disorders as mitigating factors
and do not include the elements of therapy in the verdict for people with mental
disorders.

Key words : criminal responsibility, mental disorders, criminal offense
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